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KABUPATEN  SRAGEN DALAM MEMBUAT

RENCANA PEMBUELAJAR AN,

Penulis o Drs. Arts Snfian
Tahun © 19G9

Sumber Abstraksi - : Lapcran Penslitian
Lokasi Penelttian  ©  Lembaga Penelitian
Abstraks: :

Supaya kegiatan belajar mengajer berhasil dengan baik, maka seorung guru harus
berusaha membuat Rencana Pembelajaran (RP} sebaik mungkin, sebab dengan
perencanaan vang baik akan mendukung pelalsanaan kegiatan dengan lebih
tancar dan berhasil.

Penelitian a1 bertujuan untuk areagetahur kemampuag mahasiswa PPD 11 GSD di
¥abupaten Sragen dalam membuat rencana pembelajaran. Dart 16 Sub kompeonen
vang ada pada Rencana Pembelujaran (RP) di bagian yang mana vang sudah dapat
dibual dengan baik dan di bagian mana yang befum dapat dibuat secara bark. Hal
mi dapat membert masukan kepada Tutor PKM, Tulor Mata Fuliali, Pengawas
SD/TK, Kepala Fantor DepdikbudCam gouna menyempurnakan pembinaasnnyva

Penelitian um menggunakan metede diskriminatif, popuhmm}a seluruh mahasiswa
PPD H GSD registrasi pertamanya pada 96 - 2 dan vjian P pada masa uit 3-2
sebanyak 350 mahasiswa, diwnbil sampel dengan cara proporsional readom
carpling,  Sedanglkan nstrumennva berkas peatdatan APE.G 1 dan berkas

pembelajaran di lokast upion

Pepelitian it menyimpuikan balwva pembuatag Rencana Peabeloguran (\R; FIARtEY
pelajaran  eksakta lebih batk bila dibanding dengan peisbuatan Hencana
Pembelajaran (RVY) mata pelyjaran non ekealdn Sebugtan besar wiahasiswa telad
dapal menguasm sub komponen vang ada pada kelenivan Rencanz Pembe{apuan
VRPY) Namun demikian jugs masth ada sebagian sub Lomponen pada Rencmun
Pembelgjaran (RP) vang belun dapat dibua! sevars batk oleh sebaginn hecon
mahasiswa, Oleh barenn ifu bagt mohmsiswe pelmar berdmtnva, bim banpan
,xemuuahm Repeana Pemwbelnzun (RP) porly menskankun pada subd komponen
vang belum batk. Dan bagr mabiosisaa vang telal Tulous, pembiiannnyva ditangan:

;

d
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah.

Kehidupan masyarakat dewasa ini telah menunjukkan perubahan
can perkembangan yang sangat pesat, seiring dengan pesatnya kemajuan di
bidang Ilmu Pengetahuan dan tehnologi serta informasi. Sejalan dengan
tuntutan dart masyarakat tersebut maka pemerirtah telah berusaha untuk
rmeningkatkan sumber daya manusia. Salah. satunya dengan adanya SK No.
C894/U/1989 tertanggal 31 Desember 1989, Mengenai kualifikasi guru
$D. Ditingkatkan dari jenjang SLTA menjadi jenjang Diploma II. Hal ini
rerupakan salah satu peningkatan mutu profesional guru SD, sehingga
garu SD yang sudah lama mengajar pun juga mendapat tuntutan untuk
mengikutt program penyetaraan D II PGSD. Menyadari akan tuntutan
diatas, sesuat dengan pendapat Moh. Uzer Usman (1992 : 4).

Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat olch dinas

maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila

dikclompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakui tugas dalam

bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan.



Tugas guru dalam bidang profesional dituntut untuk menipunyai keahlian
kKhusus, yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, vang tidak
memuliki keahlian khusus sebagai guru. Untuk menjadi guru yang
profesional, difuntut kahlian mengajar dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu suatu langkah yang tepat apabila di
dalam kunkulum Program Penyetaraan D II GSD Guru Kelas
dicamtumkan Pemantapan Kemampuan Mengajar (PKM) yang harus
ditempuh dan diikuti oleh setiap mahasiswa.

Didalam petunjuk teknis Pemantapan Kemampuan Mengajar
(PGSD 06) dikemukakan bahwa : "PKM merupakan muara program vang
membert kesenipatan kepada mahasiswa untuk  menerapkan  segala
pengetahuan, ketrampilan serta nilai dan sikap vang diperolehuva dan
berbagai mata; kuliah. PKM harus diikuti oleh setiap mahasiswa tersebut
memipunyai bobot SKS 4, mempunyat tujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di
SD.

Program PKM vang harus dukufi oleh setiap mahasiswa PPD 11
GSD dilaksanakan dengan adanya lafihan-latthan pembuatan rencana
pembelajaran dan mempraktikkannya dalam pembelajaran. Pelatihan

penguasaan ketrampilan ini menerapkan pola latithan berlapis-berulang



vaitu berlatth membuat rencana pembelajaran kemudian didiskusikan -
direvisi - dipraktikkan - diskusi tentang praktik, kemudian perbaikan
apabila diperlukan. Hal i dilaksanakan pada semester 11 dan semesier
IV. Jumlah rencana pembelajaran adalah 15 buah mata pelajaran yang di-
EBTANAS-kan di SD. Ujian PKM dilaksanakan pada semester V.
Sedangkan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran digunakan APKG 1 dan
APKG 2 sebagai alat penilai. Pada materi pokok PGSD 2406 (1998 : 111)
dikemukakan bahwa :

"Alat penilaian yang digunakan untuk menilai pencapaian

kemampuan dalam PKM adalah Alat Penilaian Kemampuan Guru

(APKG) yang terdiri dart dua jenis vaitu APKG 1 dan APKG 2.

APKG 1 digunakan untuk menilai kemampuan mercncanakan

pembelajaran, sedangkan APKG 2 digunakan untuk menilai

kemampuan melaksanakan pembelajaran.”

APKG 1 terdiri atas enam komponen penilaian vang dijabarkan
menjadi 16 sub Komponen penilaian, yaitu komponen dalam menentukan
bahan pelajaran dan merumuskan tujuan, yang terdiri atas penggunaan
bahan pembelajaran yang sesuai dengan GBPP dan merumuskan tujuan
khusus. Komponen kedua mengenai pemilihan dan pengorganisasian
materi, media (alat bantu) mengajar dan sumber pembelajaran vang terdirt

dar1 pengorganisasian materi pembelajaran, penentuan alat bantu mengajar.



dan penentuan sumber belajar. Komponen ketiga vaitu perancangan
skenario pembelajaran yang terdiri dari penentuan jenis kegiatan belajar.
penyusunan langkah-langkah mengajar, penentuan cara-cara memotivasi
siswa  dan mempersiapkan pertanyaan. Komponen keempat vaitu
merancang pengelolaan kelas vang terdiri dari penentuan alokasi waktu
pembelajaran, penentuan cara-cara pengorganisasian siswa agar siswa
dapat berpartisipasi dalam pembelajaran. Komponen kelima yaitu
merancang prosedur dan mempersiapkan alat penilaian yang terdiri dari
penentuan prosedur dan jenis penilaian serta pembuatan alat-alat penilaian,
sedangkan komponen keenam yaitu mengenai kesan umum secara pistk
mengenai rencana pembelajaran vang terdiri dari kebersiban dan kerapian,
kepraktisan penggunaan dan penggunaan bahasa tulis.

Untuk dapat memenuhi tuntutan APKG 1, mahasiswa harus dapat
membuat  rencana pengajaran  secara rinci  yang komponennya
mencerminkan apa vang dituntut oleh setiap sub komponen penilatan pada
APKG 1, sehingga didalam praktik proses belajar mengajamya pun akan
lebih berhasil. Namun demikian, untuk membuat rencana pembelajaran
vang komponennya dirinci secara jelas dan tepat seperti tuntutan pada
setiap sub komponen penilaian pada APKG 1, tidaklah mudah bagi

mahasiswa PPD Il GSD Guru Kelas di Kabupaten Sragen.



Rumusan dan Pembatasan Masalah,

Peninghatan  kKewampuan mengajar merupakan  safu prosss
pembentukan ketrampilan yang dilandasi oleh pengetabuan, Ketrampilan
dan sikap yang mantap, vang diharaphan dapat terbentuk  setelah
naliasiswa menemipuh berbagai mala kuliah.  Proses pembentukan
ketrampilan mengajar vang terdui dari Ketramptlan  merencanakan
pembelajaran  dan  ketrampilan  melaksanakan pembelajaran  telah
dilaksanakan oleh mahasiswa secara bertahap, sistematis dan terbimbing,

Berkaitan dengan ketrampilan peningkatan kemampuan mengajar,
khususnya dalam pembuatan rencana pcinbelajaran dan uraian latur
belakang di atas, maka penelitian mi nyembatasi pada :

1. Bagaimanakah kemampuan mahasiswa PPD {1 GSD di Kabupaien

Sragen dalam membuat rencana pembelajaran /

2. Dengan mengeunakan APKG 1. pada Komponen Kemamprian, apakah
mahasiswa mencapal nilat vang batk dalam membuat  rencans
»

pemoelajaran 7

PDengan menggunakan APKG 1, pada komponen kemampuan. apakah

(5]

mahasisiva i 1eNeap: i nilar vang g kurang - haik dalam membual rencana

e
=31
—t



C. Tujuan Penelitian.
Setiap keglatan mempunyal tyjuan tertentu, oleh karena i1tu
penelitian mni bertujuan untuk :
1. IMengeLahui tmgkat kemampuan mahasiswa PPD 11 GSD di Kabupaten

Sragen dalam membuat rencana pembelajaran.

2. Mengetahui komponen kemampuan membuat rencana pembelajaran

yang telah dikuasai dengan baik oleh mahasiswa.

3. Mengetahui komponen kemampuan membuat rencana pembelajaran

yang belum dikuasai secara baik oleh mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian.
Dengan temuan secara empiris ini diharapkan dapat bermanfaat
I. Untuk mendapatkan umpan balik dar; program pemantapan mengajar,

khususnya pada pembuatan rencana pembelajaran.

2. Untuk memberikan masukan bagi penyelenggara PPD II GSD, para
{utor mata kuliah, Superviser PRM, Kepala SD. Pengurus SD / TK
Serta Kepala Kantor Depdikbud Kecamnatan, guna menyempurnakan
pembinaan dalam hal kegiatan proses belajar mengajar pada umumuoya

dan pada pemibuatan perencanaan pembelajaran pada kbususnya.




BAB I

TINJAUAN PUSTALRA

A. Peninghatan Kemampuan Mengajar.

Guru sebaga: ujung tombak yang memegang peranan penting

dalam menentukan berhasilnya pendidikan bangsa, harus mempunyai

kemampuan-kemampuan atau kompetenst tertentu. Seperti dikemukakan

oleh M.

Ali (1987 : 128) bahwa guru harus mempunyal Kompeiensi-

kompetens: sebagat berikut :

L W

7.

Sebagat

Mempunyat  pemahaman  terhadap  pertumbuban  dan
perkembangan anak.

Mampu membuat perencanaan dan persiapan mengajar.

Mamnpu melaksanakan tugas mengajar.

Mampu melaksanakan penilaian

Mumpu mendemonstrasikan prestas: para pelajar.

Mampu menuinjukkan hubungan, kepekaan, keefektifan dengan
pelajar.

Mampu mempertanggungjawabkan jabatannva sebagai profest.

wung tombak keberhasilan pendidikan, seorang cure harus

mempunyai karakier vang baik. Sesuar dengan pendapat Sutan Zamii Arbi

dan Syahaniar Syahrein (1992 : 17), guru vang baik vaitu gui vang .

ek

2

Memahami dan menghormat murid sebagal manusia.
Menghormati bahan pelajaran vang diberikan, dalam arti curu
harus berusaha untuk menguasar bidang studi vang diajarkan,
serta harus memperhatikan  kegunazan dan mantantnva bag
kehidupan anak.



3. Mampu menyesuaikan strategi mengajar dengan bahan maupun
sISwa.

4. Mempertimbangkan Kesanggupan siswa dan menyvesuaikan
bahan pelajaran terhadap kemampuan siswa .

5. berusaha menerapkan cara belajar siswa akuf dan ketrampiian
proses, sehingga siswa dapat memahami apa vang dipelajarinva
dan dapat mengembangkan perolehannya.

6. Memberikan pengertian atau pemahaman kepada anak dengan
prinsip peragaan.

7. Selalu berusaha menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan
muridnya, sehingga memmbulkan minat murid untuk
mempelajari secara sertus.

8. Merumuskan tujuan tertentu untuk setiap bahasan yang
diberikan.

9. Berusaha untuk memperkaya bahan vang diberikan kepada
siswa, dan tidak hanya terikat pada satu tex book saja.

10.Berusaha di samping mengajar menyampaikan pengetahuan,
Juga mengembangkan dan membentuk pribadi yang luhur pada
siswa.

Sesuai dengan beberapa pendapat para ahli di atas, didalam
Program Penyvetaraan Diploma II GSD Guru Kelas, setiap mahasiswa
diwajibkan untuk mengikuti dan menempuh mata kuliah Pemantapan
Kemampuan Mengajar (PKM), vang ujiannya dilaksanakan pada semester

Vatau VL

Pemantapan Wemampuan Mengajar (PKM).

Peningkatan kemampuan mengajar merupakan suatu  proses
pembentukan ketrampilan yang dilandasi oleh pengetahuan, ketrampilan
dan sikap yang mantap, vang diharapkan dapat ferbentuk setelah

mahasiswa  menempuh berbagai mata kuliah.  Proses  pembentukan



O

ketrampilan, khususnva ketrampilan mengajar, harus dilakukan secara
bertahap dan  sistematis. Hal wm  dilaksanakan pada mata kuliah
Pemantapan Kemampuan Mengajar (PKM) vang harus dilaksanakan pada
Semester III dan Semester 1V,

Tujuan PKM secara umum ialah memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk berlatih menerapkan pengetahuan ketrampilan dan sikap
vang didapatkan setelah mempelajari berbagai mata kuliah kedalam
pengelolaan kegiatan pembelajaran di kelas Sekolah Dasar. Sedangkan
tujuan PKM secara khusus menurut 1G. AL K. Wardant. (1998 : 2)
yarfu

1. Mahasiswa maampu menyusun rencana pembelajaran yang siap
untuk dilaksanakan. '

2. Mahasiswa mampu melaksanakan pembelajaran secara efekaif.

3. Mahasiswa mampu menemukan kelebihan dan kekurangannya
dalam menyusun rencana pembelajaran maupun  dalam
melaksanakan pembelajaran.

4. Mahasiswa mampu menemukan altematif untuk memperbaiki
Kekurangan yang ia temui.

Untuk dapat menecapar {ujuan yang lelah ditentukan di atas maka
mahasisia harus sudah berlatih sejak semester I1I sampai dengan semester
[V, di dalam mecrencanakan pembelajaran smavpun dalam melaksanakan

pembelajaran di kelasnya sendin depgan bimbingan supervisor PRAL dan

tutor mata kuhizah. Adapun jumlah lauhan  pembuatan rencana dan
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pelaksanaan pembelajaran tersebut setiap mahasiswa adalah 15 rencana
pembelajaran dan 15 Kkali melaksanakan pembelajaran, pada mata
pelajaran vang di-EBTANAS-kan di SD yailu unfuk :

Pendidikan Moral Pancasila 3 kali

Bahasa Indonesia 3 kalt
Il Pengetabuan Sosial 3 kali
Ilmu Pengetahuan Alam 3 kali
Matematika 3 kali

Dengan berlatih sebanyak 15 kali tersebut dengan pola berlapis berulang,
diharapkan tujuan PKM dapat tercapai.

Diagram latihan herlapis berulang

] | | 2

| SusunRP | " Diskusi dan Revisi
4] o3
'_ Diskusi |4 = | Melaksanakan RP |
| ~ Pelaksanaan | i

(1G. AL K. Wagdam. 1998, 13)



1}

Pola berlapis berulang yaitu pola latthan :

1. Mahasiswa membuat rencana pembelajaran.

2. Mahasiswa mendiskusikan dengan kefompoknyva + 5 mahasiswa atau
dengan supervisor, lalu hasil diskust digunakan untuk merevisi atau
memperbaiki rencana pémbelqiarannya.

3. Melaksanakan pembelajaran di kelas terhadap rencana vang telah
direvisi, dari 15 kali nwnimal 2 kah damati kepala sekolah atau

Supervisor PKM.

4. Mahasiswa dengan kawan kelompok dan muigkin Supervisor atau
Kepala Sekolah mendiskusikan pelaksanzan pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

5. Perbaikan pelaksanaan apabila diperlukan.

Rencuana Pembelajaran (RP).

Yang dumaksud rencana pembelajaran di sim lalah program
pengajaran meugenal suati bahan ferientn yang disusun sedemikian rupa
vang digunakan oleh guru sebagar pedoman didalam melaksanakan
ataupun menyajikan bahan pelajaran kepada siswa.

Setiap rencana pembelajaran merupakan satuan program yang

verisi ruusan tentang tujuan yang wgin dicapai, materi pelajaran vang



akan diberikan guna mencapai tujuan, kegiatan belajar mengajar vang
akan dilaksanakan, alat-alat dan sumber pelajaran serta prosedur evaluasi
dan alat yang akan digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan tujuan
yaﬁg telah ditentukan.

Dalam  menyusun rencana  pembelajaran, guru  harus
memperhatikan berbagai aspek, sehingga dapat mencerminkan prinsip-
prinsip Cara Belajar Guru Siswa Aktif (CBGSA) agar tujuan pembelajaran
lebih dapat tercapai. Adapun prinsip-prinsip CBGSA tersebut menurut

Pedoman Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar (1991 : 4), sebagai

berikut :

Penyajian kegiatan belajar vang beragam.

Menciptakan suasana belajar yang beragam.

Mendorong agar murid aktif dalam proses belajar.

Mendorong agar mund kreatif.

Meningkatkan terjadinya interaksi vang lebih baik didalam
kelas.

Melayani adanya perbedaan perseorangan (individual).
Memanfaatkan berbagai sumber belajar.

Memanfaatkan lingkungan scbagai sumber belajar.
Menciptakan suasana ruang kelas vang menarik.

lO Memberikan umpan balik vang segera.

11. Menilar hasil pekerjaan murid dengan berbagai cara vang sesual.

N

0 0 N O

Disamping mencerminkan prinsip CBGSA, didalam rencana pembelajaran
juga harus mencerminkan adanya pendckatan ketrampilan proses, dengan

memandang anak didik sebagar manusia seutuhnva. Dengan demikian
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rencana pembelajaran mi menganut pada Cara Belajar Guru Siswa Aktif
vang mengembangkan ketrampilan proses dengan mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan  yang diperoieh lewat iatihan kemampuan
pengetahuan, sikap dan nilai serta Ketrampilan, yang bersifat mental, pisik
maupun sosial, yang mendasari penggerak kemampuan-kemampuan vang
lebih tinggi. Adapun ketrampilan proses menurut Pedoman PBM di SD
Depdikbud. (1991 : 20) vaitu :

1. Ketrampilan mengamati vaitu ketrampilan mengumpulkan
informasi lewat panca indra.

2. Menggolongkan : ketrampilan dalam mengklasifikasikan benda,
kenyataan, konsep nilai, tujuan, kepentingan tertentu.

3. Menafsirkan : ketrampilan dalam menginterpretasikan sesuatu
benda, kenyataan, peristiwa konsep atau informasi.

4. Meramalkan : mengantisipasi atau menyimpulkan sesuatu hal

yang akan terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan atas

kecenderungan atau pola tertentu atau hubungan antar.

Menerapkan : menggunakan hasil belajar berupa informasi,

kesimpulan, sikap dan nilai situasi, pengalaman baru kedalaem

sttuasi atau hngkungan vang lain.

6. Merencanakan penelitian : ketrampilan dalam menentukan
masalah, tujuan, ruang lingkup, sumber data, informasi, cara
analisa data, alat dan sumber yang diperlukan untuk penelitian.

7. Mengkonsumsikan : ketrampilan menyampaikan perolehan baik
proses maupun hasil belajar kepada orang lain dalam bentuk
tulisan, gambar, gerak ataupun penampilan.

A

1. Rambu-Rambu Penyusunan Rencana Pembelajaran.
Salab satu proses pengembangan pembelajaran vang dituangkan

dalam  rencana  pembelajaran  vang mencerminkan  CBGSA  vang
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mengembangkan ketrampilan proses yaitu  dengan mencrapkan
Pendekatan Sistem (System Approach). Menurut Dick and Carev (1983)
dalam Udin. Wiranata, (1998 : 5.0) bahwa : "Pendekatan sistem vauu
memandang pembelajaran sebagai suatu kesatuan, (fujuan. mater.
pengalaman belajar dan evaluasi) vang satu dengan yang lain saling
berinteraks:.”

Langkah pendekatan sistern dapat dilihat pada diagram Prosedur

Dasar Pengembangan Rencana Pembelajaran sebagai berikut :



th

2. Diagram Prosedur Dasar Pengembangan Rencana Pembelajaran

' 0 f " - e R
| MEGTATSI AN | iMEMILIH DAN . MENYUSUN |
} MERFF,TIL;EL » ‘ MENATA | RANCANGAN |
BELAJAR ¥ | BAHAN [ | KEGIATAN |
: 1 ‘ BELAJAR | BELAJAR |
| 2 js _______
[ MENYUSUN |

: ] LANGKAH
T | DAN ALAT 1
‘ EVALUASI ‘

4

Untuk mempermudah pengembangan Rencana Pembelajaran sesuai dengan
diagram diatas, maka salah satu contoh yang praktis dapat diuraikan sebagai

' dan alat evaluasy

]

Observasl prosas |
belajar. l
!
i
L

O Buku pelajaran.
C Pedoman

i .
¢ O Tes tulisan,
pent-

berikut :
KOMPONEN RINCIAN SUMBER/ .
NO. } RP KEGIATAN ACUAN CONTOH
1. { Memmuskan  Tu- | © Perhatikan dan | © GBPP masing- | © Siswa dapat membaca puisi.
i Jjuan Belajar. pahami isi GBPP. masing  mata = O Siswa  dapat  menghitung |
i ¢ Pumuskan tujuan pelajaran. perkalian pecahan. i
| pembelajaran C Pedoman  ru- | O Siswe dapat menerima !
f Khusus. musan tujuan, pendapat orang lain, I!
’lﬁ| Memilth dan mena- | © Pilih konsep, te- | © Tujuan belajar. O Kependudukan. 1,
. ta Bahan Belajar. ma, nilai, pokok | ¢ Pnlaku awal. © Kejujuran. i
‘ bahasan. © Buku pelajaran | © Lingkungan. ,
% ¢ Buat rinclan ma- | ¢ Lingkungan. O Arlr. 1
; teri pelajaran. ¢ Bilangan. |
| 1 © Tentukan urutan i
‘ mater tersebut. !
3. . Menyusun  Ranca- | © Tentukan Kegiat- | © Tujuan belajar. O Pendahuluan. ]|
; ngan Kegiatan an siswa, O Keadaan siswa O Kegatan Int |
! Belajar. © Rancangan © Ketersediaan * Metode diskusi. |
: proses kegiatan media dan swn- | e Metode simulasi. '
: belajar siswa. ber. i e Metode kerja kelompok. i
L i © Siapkan sumber e Kegiatan Penutup. i
f ! Dbelajar dan media o Buku Palzaiaran. |
' . belajar. i O Alat bantu mengajar beripe ;
e benda, gambar. e
4.+ Menvusun  langkah | O Tes awal. © Tujuan belajar. | © Tes lisan. !

< Tes perbuutan. |

< Tes akhir, lazan. . O Tugas mencatat keadaan ling-
© panugasan. kungan keluarga masing-masing.!

(Udin. S, 1998 .5 . 7)
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Matrik prosedur dasar pembelajaran tersebut memberikan gambaran

terhadap hal-hal sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Prinsip berorientasi kepada tujuan.

Prinsip ini mengandung maksud bahwa pembelajaran tertuju pada
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan oleh guru berdasarkan
pada GBPP.

Prinsip akuntabilitas.

Yaitu pembelajaran yang telah menentukan tujuan belajar yang
dirumuskan dalam perilaku umum dan khusus yang dapat dikaji
dan diukur ketercapaiannya pada akhir kegiatan pembelajaran.
Prinsip Perilaku Awal.

Pada pembelajaran dimulai berdasarkan dari pengetahuan. sikap dan

ketrampilan yang telah dimiliki siswa.

Prinsip belajar bermakna.

Proses pembelajaran menitikberatkan pada kegiatan pikiran dan
perasaan (mental dan intelektual) serta perbuatan siswa melalui
proses belajar yang bersifat aktif, sehingga proses belajar siswa lebih
menarik., menantang dan menyenangkan dan hasilnva dapat

bertahan lebih lama dan bermanfaat bagi proses belajar selanjutnyva.
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5) Prinsip multi media.
Pemantaatan berancka media dan sumber belajar untuk mendukung

pProses belajal alktif sesuan de ngain ]il:f.:,;'\ll_t}.s’du}.
1 £ £ =2

6) Prinsip dampak mstruksional dan pengiring.
Penilaian ditujukan untuk melthat dan memperolah informas: se¢jauh
mana terjadi perubahan perilaku siswa, baik vang direncanakan

maupun yang tdak direncanakan.

3. l?orm;ztt Rencana Penibelajaran untulc Latihan PRKM.
Agar fujuan lebth dapat fercapai, maka format rencana
pembelajaran vang digunakan pada latithan maupun ujian PKM dibuat
secara khusus yang telah ditentukan dari Universitas Terbuka seperti

dibawah inj ;

T
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RENCANA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran

Pokok/Sub Pokok Bahasan
(Tema/Anak Tema)
Kelas/Catur Wulan

Hari/ Tanggal

Waldu

I. TUJUAN
A. Tujuan Unum :

(diambil dart GBPP yang sesual dengan mata pelajaran pada cawu
yang diinginkan).

B. Tujuan Khusus :

{Disusun oleh mahasiswa).

II. MATERI PELAJARAN
A. Pokok-pokok Matert
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111. KEGIATAN BELAJAR-MENGAJAR
A. Metode :

B. Langkah-langkah Kegiatan :
1. Pra KBM (cantumkan kegiatan yang harus dilakukan sebelum

berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar, misalnya menyiapkan

alat-alat, jika ada).

2. Kegiatan Awal : (..... menit )

3. Kegiatan Inti : (...... menit )
.......................................................................................... (... menit)
.......................................................................................... (.....menit )
......................................................................................... (.....menit)

4. Kegiatan Akhir : (...... menit )
......................................................................................... (... menit )
.......................................................................................... (.....menit)
.......................................................................................... (... ment)

IV. PENILATAN
A. Prosedur Penilaian :

8. Jenis Penilaian :



C.

20

Alat Pemilaian ;

(Cantumkan alat penilaian yang digunakan secara utuh, misaloya soal,

tugas atau lembar ebservasi),

Mengetahui Mabastswa

NIP. NIM.
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4. Rambu-Ranibu Pengembangan Sctiap Komponen
Didepan telah dihahas mengenai pengembangan pembelajaran
secara umum, sedangkan unwuk khusus latihan dan ujian PRKM bagi
‘mahasiswa juga telah ditentukan format pengembangan secara khusus.
Oleh karena itu agar mahasiswa mendapatkan nilai dengan kriteria baik,
maka harus dapat mengembangkan setiap komponen dart rencana
pembelajaran khusus tersebut. Adapun tuntutan yang terdiri enam

komponen dan dijabarkan menjadi 16 sub komponen sebagai berikut :

a. Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan.

1) Didalam menggunakan bahan pembelajaran vang sesuai dengan
GBPP yaitu mahasiswa harus mencantumkan bahan pembelajaran
yang sesuai dengan GBPP dengan disertai rinciannya secara jelas.

2) Didalam merumuskan tujuan khusus :

a) Rumusan tujuan harus dinyatakan dengan jelas dan tidak

memmbulkan tafsiran ganda.

b) Didalam tujuan Khusus harus lengkap vaitu ada subvek
belajarnya (A = audience) ada tingkah laku yang diharapkan

dapat diamati dan diukur (B3 = behvior) ada kondist belajar (C

-— !
= degree /

tingkat perubahan tingkah laku) dan bila mungkin

Value (nilai. kKhususnya pada PP,
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¢) Tujuan Khusus berurutan secara logis dari vang mudah ke
yang sukar. dari sederhana kepada yang komplek. dari vang
Konkrit menuju vang abstrak, dari ingatan - pemahaman -
penerapan - hingga menilai.

b. Memilih dan mengorganisasikan materi, media (alat bantu
mengajar), dan sumber.

1) Mengorganisasikan materi  pembelajaran  guru  didalam
mengorganisasi materi pembelajaran harus mempertimbangkan
keluasan atau cakupan materi yang disesuaikan dengan
kebermaknaannya bagi siswa, dengan urutan dari mudah hepada
yang sukar, dari koonkrit menuju abstrak dan headaan materi
disesuarkan dengan pengetahuan mutakhir.

2) Menentukan alat bantu mengajar.

Guru dalam menggunakan alat bantu diharuskan menggunakan
alat yang niemudahkan siswa untuk memahami materi pelajarun.
Alat bantu harus sesuai dengan Wwjtan maupun matert pelajaran.
Hal ini tercermin didalam rencana pembelajarasn.

3) Menentukan sumber belajar.

Guru diharapkan menggunakan lebih dari satu sumber belajar
yang sesual dengan tujuan, materi pelajaran dan sesuai dengan

lingkungan maupun perkembangan.



]
)

¢. Merancang skenario pembelajaran

Y

2

Menentukan jens kegiatan.

Rancangan kegiatan diharapkan lebih darl satu jemis Keglalan
belajar, agar dapat melayani perbedaan individu siswa dan tidak
membosankan. Kegiatan yang dirancang harus sesuai dengan
tjuan ~ pembelajaran, bah'.an vyang digjarkan, tigkat
perkembangan siswa, waktu yang tersedia, sarana yang ada dan
lingkuingan.

Hal ini dapat berupa mendengarkan penjelasan guru, observasi,
diskusi, kerja kelompok, membaca, melakukan demonstrasi,
percobaan dan Jain sebagainya, sesuai dengan situasi, kondisinyva,
dengan metode-metode mengajar yang sesual dengan tujuan dan

mater].

Menvusun langkali-langkah mengajar.

Dalam merancang langkab-langkah kegiatan hendaknva tiap
penggal dirancang secara tepat dengan adanya pendahuluan,
kegiatan mti dan penutup vang kesemuanya it discsuaikan
dengan tujan pembelajaran, materi vang akan disajikan.

erkembangan siswa. tersedianva wakiv dan sarana maupun
i) b .

lingkungan siswa selungga siswa aktif dalam belajar,
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3) Menentukan cara-cara memotivasi.
Guru harus mierancang  agar  siswa  gialt belajar  dengan
mempersiapkan bahan, appersepsi yang menarik, media vang
sesual, jems Kegtatan yang menarik, pertanyaan-pertanyvaan yang

mengaktifkan siswa.

4) Mempersiapkan pertanyaan.
Pertanyaan yang dibual hendaknya dapat digunakan untuk
memotivas: pada awal kegiatan untuk menilai proses maupun
untuk menilai hasil kegiatan belajar. Pertanyaan tingkat rendah
dan pertalnyaan tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk
melatih daya ingat, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan

evaluasi.

d. Merancang pengeloiaan kelas,

1} Menentukan alokasi waktu.
Didalam  rencana pembelajaran , alokasi  waktu  hendaknva
dicantuimkan secara rinci seperti tersedia dalam format rencana
pembelajaran  vaitu  afokast  wakiu  secara  keseluruhan
dicanfuimkan dalam rencana pembelajaran, juga untuk uap

penggal kegilatan yaitu kegiatan awal mti dan aklur, demikian
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halava setiap penggal kegiatan dirinct lagi, sedang untuk kegiatan
it waktunya lebth banyak dibanding dengan kegiatan awal

maupun kegiatan akhur.

2) Menentukan cara-cara pengorgamisasian siswa agar dapat
berpartisipasi dalam pembelajaran. Dalam pengorganisasian i
hendaknva guru menentukan pengelompokan, pemberian tugas
secara individu, klasikal maupun kelompok dan menata alur
kerjanya, cara kerjanya, sehingga siswa lebih aktif. Dengan
demikian didalam rencana pembelajarannya tercantum penugasan
individual. kelompok, klasikal dan tata cara kerja maupun alur

kerjanya.

e. Merancang prosedur dan mempersiapkan alat penilaian.

1) Menentukan prosedur dan jenis penilaian.
Pada prosedur penilaian hendaknya mencantumkan adanva
penilatan awal, penulaian proses dan penilaian aklhir (post test).
Sedangkan mengenai jenis tes vaitu tes lisan, tes tertulis dan tes
perbuatan  vang masing-masing  disesuatkan  dengan  tujuan

maupun matert pelajaran.
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Membuat alat penilaian.

Alat pemlaian dapat dibuat dalam bentuk pertanvaain. tugas
ataupun lembar observasi. Yang digunakan untuk mengujl
terhadap tujuan pengajaran khusus yang ingin dicapai dan setiap
TIK diuji oleh satu pertanyaan atau lebih. Pertanyaan memenuhi
syarat-syarat penyusunan alat penilaian dengan menggunakan

bahasa vang efeltif dan juga mencantumkan kunci jawabannva.

f. Kesan umum rencana pembelajaran

Ly

2)

3)

Kebersihan dan kerapian.

Rencana pembelajaran secara pisik harus kelihatan rapi dan
bersih, tulisan ajeg, mudah dibaca, ilustrasi tepat dan menarik.
tidak banyak coretan.

Kepraktisan penggunaan.

Rencana pembelajaran dibuat satu rencana pembelajaran
lembaran ditulis tidak bolak-balik., menggunakan format rencana
pembelajaran yang telah ditentukan dan bagian-bagian yang
penting diberi garis bawah atau distabilo ataupun huruf tebal.

Penggunaan bahas tulis.

Rencana pembelajaran ditulis sesuai dengan aturan ejaan yang
disempurnakan, dengan struktur kalimat baku. bahasanva

komunikatif dengan pilihan kata vang tepat.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Métode Penelitian
L. Populasi.

Penclitian ini dilakukan terhadap kemampuan mahasiswa PPD
II GSD Guru Kelas di Kabupaten Sragen dalam membuat rencana
pembelajaran adapun jenis penelitian imi termasuk penelitian  diskriptif
yang menggunakan pendekatan export facto; menurut Arief Sadiman
(1986 : 257). : Penelitian diskriptif jalal penelitian vang tidak dimula
dengan gagasan untuk menguji hipotesa.
Sedangkan Hajar, (1956 : 344) mengemukakan bahwa :"Penggunaan
pendekatan export facto disebabkan di dalam peaelitian i tidak dapat
mengontrol variabel bebas, sebab peristiwanya telah legjadi. vaitu pada
waktu penelitian i1 dilaksanakan para mahasiswa telah beriatih
memblat rencana pembelajaran paling sedikit 15 rencana pembelajaran
di semester III dan IV,
1. Populast dan Sampe]

Populasi dalam penelitian mi 1alah seluruh mahasiswa PPD 1

G5 guru Kelas yang registrasi pertamanya 96,2 dan mengikun upan

{nd
-]
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PKM pada masa uji 98 - 2 di wilavah Kabupaten Sragen; berjumiah
350 mahasiswa tersebar pada tujuh (7) kecamatan vaitu :

a. Pokjar di Kecamatan Sambungmacan : 55 mahasiswa

b. Pokjar di Kecamatan Sambirejo © 33 mahasiswa
¢. Pokjar di Kecamatan Tangen : 6] mahasiswa
d. Pokjar di Kecamatan Sidoharjo 35 mahasiswa
e. Pokjar di Kecamatan Kedawung : 38 mahasiswa
f. Pokjar di Kecamatan Plupul : 47 mahasiswa

g. Pokjar di Kecamatan Karangmalang : 61 mahasiswa

Jumlah : 350 mahasiswa
Dalam menentukan besarnya sampel agar dapat mewakili
populasi, Suharsini Arikunto (1993 : 107) mengemukakan “untuk
sample apabila jumlahnva kurang dari 100, sebatknva diambil
seluruhnya. Bila jumlahnva besar dapat diambil 10 - 15% atau
20 - 25%". Sedangkan Moehni Labib (1992 : 7) berpendapat bahwa
secara* random, yang populasinya besar, maka jumlah sampel dapat

diambil kurang lebih 10% dengan rentangan 2% sampai 20%".
Dari kedua pendapat tersebut diatas maka sampel dalam

penelitian ini besarnya £ 20% dari populasi. diambil dengan tehnik



proporsional rendom sampling, vaitu setiap

kecamatan diaabil + 20%.
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kelompok belyjar dan tujuh

11 dijadiken 12
10,6 dijadikan 12
12,2 dijadikan 13
7 dijadikan 9
76 dijadikan 9

94 dijadikan 11

12,2 dijadikan 14

a. Poljar Sambungmacan 202 X558 =
ﬁ. Polgar Sambirejo 20% X 53 = 16,
¢. Polgar Tangen 20% X 61 =
d. Pokjar Sidoharjo 20% X35 =
e. Pokjar Kedawung 20% X388 =
f Pokjar Plupuh 20% X 47 =
2. Pokjar Karangmalang 20% X 61 =
Jumiah

2. Variable Penelitian

dijadikan 80

Dalam pelatiban im melibatkan dua (2) variabel yaitu

a) Penelittan pembutan rencana pembelajaran  sebanyak 15

rencana

pembelajarun yang felah didiskusikan dalam kelompok dan diperbaiki

pada semester 11 dan semester IV, merupakan variabel bebas.

b) Kemampuan mahasiswa didalam membual rencana pembelagaran setelah

berlatth sebunyak 15 kalt merupakan variabel terikal, vang mana

kemampuan sehiap mabasiswa tidak sama penguasaan terhadap setiap sub

kompounen yang dunla dengan APKG L



3. Instrumen Penelitian.
Sesuai data vang dipertukan didalam penelitian i untuk
mengukur keberhasiflan  kemampuan mahasiswa  dalam  membuat
rencana pembelajaran, maka instrumen yang digunakan jalah format

penilaian, vaitu Alat Pennlaian Kemampuan Guru 1{APKG1) sebaga

berikut ;



ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU £
(APKGI)
LEMBAR PENILAIAN RENCANA PEMBELAJARAN

1. NAMA GURU / MAHASISWA, NIM © oo e
2. SD ASAL T
i3. TEMPAT PKM / UJTAN e, |
4. KANCAM / KODYA / KAB e |
'S. KELAS e e |
|6. MATA PELAJARAN e, }
7. WAKTU . e, |
8. TANGGAL B TP SOOIV PPN ]
PETUNJUK

Baca dengan.cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan olely guru/
inahasiswa ketika mengajar. Kemudian nilailah semua aspek vang terdapat
dalam rencana dengan menggunakan butir penilatan dibawah ni.

Lh

I. Menentukan bahan pembelajaran dan 1 2 3 4
merumuskan tujuan

1.1. Menggunakan bahan pembelajar- LJ } L]

an yang sesuai dengan kuriku-
lum (GBPP) -
1.2, Merumuskan fujuan khusus | | | | ( i : ( ?_ ]

Rata-ratabutir { = A ‘ l

2. Memulih dan mengorganisasikan ma-
tert media (alat banfu mengajar) dan

sumber
T : 1
2.1. Mengorganisasikan nateri pem- | [ N
belajaran

2.2, Menentukan alat bantu mengajar [ _ | _J ' ; f_fjl

- . = i B } |
2.3, Menentukan sumber belajar IJ L .__J r_} —
« . r-_. —_'

Rata-rata buir 2 = B A !l




tal

Merancang skenario pembelajaran
. ' . 1 T ]
3.1, Menentukan jenis kegiatan be- _ L | t]

lajar e -
3.2. Menyusun langkah-langkah me- | ] 4 } l s

tad
3]

]
3

]

ngajar _
3.3, Menentukan cara-cara memoti- ‘Il j ;l_ i ‘

vasi siswa

(ad

4. Mempersiapkan pertanyaan. l | 'l____! ]

Rata-rata bhutir 3 = C

Merancang pengelolaan kelas

4.1. Menentukan alokasi waktu bela- | .‘ Ej

ar
4.2. Menentukan cara-cara pengorga-
¥ ¢ i s
tisipasi dalam kegiatan belajar | ]| || |

Rata-rata butird =D

Merancang prosedur dan mempersi-

apkan alat evaluasi

5.1. Menentukan prosedur dan jenis ] R
penilaian

5.2. Membuat alat-alat penilaian f | % | | (

R ata-rata butir 5 = 1=

Kesan umum rencana pembelajaran

= - . . D | |
6.1. Kebersihan dan kerapian ] f | L
6.2. Kepraktisan penggunaan

6.3, Penggunaan bahasa tulis

Rata-rata butir 6 = I

NILAI APKG | = R
A+B+C+D+E+F

vl

(R —= |
)
...__...\i.:- e ame e e ———— '.
I
R = Hata-rata buir
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4. Tehmk Pengunpulan Data

Penelitian int wmeneuuiakarn data sekutdder, yattu oengunputkan data-

dals yaug berupa berkas pentlatan ujian P yang berada di lokast perelitian.

'Dala-daianya berupa arsip penilatan Rencsna Pembelajaran (APKH 1) dan

berkas Rencana Pembelagaran.

5. Tehnik Analisa Dafa

Berdasarkan data-dats yang terkumpul, kermudian dianalisa dengan

menggunakan analisa statighk digknptil Sedangkan untuk meneuntukan tarap

kemampuan mahasiswa didalam meinbuat Rescana Pembelajaran, menerapkan

langiah-langlah sebagai beraut

it

b.

LR

Mengumpulian data dart iokast yang berupa berkas APKG 1.

Mermbuat tabel untuk wenghitung frekuenst ntlar rala-rata dun setiap sub
komponen yang dinifa: olelt APKG 1 dart pengnyi satu dan penguii dua,
pada mada pelajaran cksakia

Membuoat fabel untuk r;.*mnghit’tmg, frekuenst rafa-rata piay dan sefisp sub
komponen yang dimial oleh APKG I dart pengnp sahs dan pengup dua,
pada mata pelujarans nown eksalia

Memasukkan data ke dalara tabel,

Mengolah dala pada selinp sub komponen pemlusian

Mensatukan farap kemsmpuan setiap sub komponen penilatan,
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7. Untuk menginterpretastkan  tingkat kemampuan mahasiswa  dalam
membuat rencana pembelajaran digunakanlah tabel konverst nilai dar

pdul]ju'x tehints PGSD 06 (1997 : 7).

Tabel 1

Rentangan nifai dengan lazalifikasinya

Renmesnn | Ko ™|
420 - 5,00 ‘ A !‘Q angat baik li
3,20 - 419 ' B | Baik ".
220 - 319 | ¢ | Cukup 1‘

|
1,20 - 2,19 ' D :I\nang ‘l




BAB IV
LASIL PENELITIAN

A. Hasil Penehtian

Berdasarkan data vaung terkumpul temyata mlai rata-rata - dari

penguji I dan penguji 1T pada setiap sub komponen penilaian yang terdapat

di APKG T pada mata pelajaran eksakta dan non eksakta darnn 80

mahasiswa yang menjadi sampel adalah sebagai berikut :

Tabel 2

Frekuensi nilat rata-rata sctiap sub komponen yang dinilai oieh

APKG T dani penguji I dan penguji I pada mata pelajaran

Eksakta.

) i
i _ Nilai lilai Nilai |
‘:\'O. i Sub Koemponen yvang dinilai [ Bt il B
!

—_—

[

{

1 I' Meng k bahan pembelaiaran vape |
} - iV Lllgguna an Janan pbm o fq.__fiudn 3.11:‘}__, E
§

; | 8 |

. sesum dengan Kurthulum (GBPP). | |
Ry e

¢ 2.0 Menumnuskan tujuan Rhusus, %) 9 l

} : - A 1| e SRS (ST
i ; " " —

l 3. | Mengorganisasikan maten pembelajaran, i 8 ;

' 4. | Menentukan alat bantu mengajar '. 7 !

| - !

| S S _— O =)

5. ! Menentukan sumber belajar. ! 8 ;

' I = ! |

:_ Coidi e e — BT MEEN— T -

f I . . . ; - [ y

i 6. ' Menentukan jems kegiatan belajar, | 4] |

' . - - 1

— M | - —
‘ 7. Menvusun langkah-langkah mengajar. ! il |

-
LA

|
2,20 - 3,19 " 3,20 - 4,19 | 4,20 - 5,00 |
|
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. 8. " Menentukan cara-cara memaotivasi siswa, 10 67 ! 3
S S N | B B S
i . | | . & )
¢ Y. | Mempersiapkan pertanyaan. | 12 J' 614) ' 2 |
P Cv—— ——— ]
; 10. | Mepentukan alokasi waktu belajar mengajar | 10 [ 68 2 |
i SR - " ‘ — S
(11 i Menentukan  cara-cara  pengorgamisasian | ! .
Jl | siswa agar dapal berpartisipasi dalam kegi- | 9 67 4 .
; | alan belajar mengajar. ] ]
— — s o __)[ = o A : i
' 12. | Menentukan prosedur dan jenis penilaian. | 10 68 " 2
13. | Membuat alat-alat penilaian. 9 | 68 3
T | —
| 14. | Kebersihan dan kerapian. 4 72 4 '|
. - I _ -
j 15. ;Kepraktisan penggunaan. 5 74 ! 1 }
—— ——— |
EG | Penggunaan bahasa tulis. | 15 60 5 1

Berdasarkan data yang masuk calam tabel dialas, temyata
sehagian besar mahasiswa telah mendapatkan niiai dengan kriteria baik
pada setiap sub komponen rencana pembelajaran mata pelajaran cksakta
dinilai dengan APKG L
Namu{ demikian masih ada beberapa mahasiswa yang masth mempunvai
ntfai belum baik pada setiap sub komponen pada rencana pembelajaran

eksakta.
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Mahasiswa yang belum mendapatkan nilai batk yaitu dalam hal :
Menggunakan bahan pembelajaran yang sesuai dengan GBPP.
Mahasiswa yang kurang dapat menggunakan bahan pelajaran sesuai
dengan GBPP dengan disertai rincian penjabaran secara jelas. terdapat

8 mahasiswa atau 10%.

Merumuskan tujuan khusus.

Mahasiswa yang Kkurang dapat menyusun tujuan khusus dengan
penyusunan dari vang mudah ke vang sukar, dari vang konkrit ke vang
abstrak dan dinyatakan secara jelas dan lengkap, dengan adanyva
audience, bihavior, condition dan degree, ada 9 mahasiswa atau

11,25%.

Mengorganisasikan materi pembelajaran.

Mahasiswa vang kurang mampu mengorganisasikan materi
pembelajaran vang cakupannya, kebermaknaan, urutan Kkesulitan,
kemutakhiran sesuai dengan kemampuan siswa, terdapat § mahasiswa

atau 10%,



Menentukan alat bantu.

Mahasiswa vang kurang mampu merencanakan penggunaan alat bantu
mengajar yang sesuai dengan materi pembelajaran maupun tujuan
pembelajaran, terdapat 7 mahasiswa atau 8.75%.

Menentukan sumber belajar.

Mahasiswa vang kurang mampu menentukan lebih dart satu sumber
belajar, yang sesuai dengan tujuan maupun materi dan perkembangan

siswa terdapat 8 mahasiswa atau 10%.

Menentukan jenis kegiatan belajar.
Mahasiswa yang kurang mampu untuk menentukan jenis kegiatan
belajar yang sesuai dengan variasi, tujuan, materi, wakiu, sarana dan

perkembangan siswa terdapat 10 mahasiswa atau 12.50%.

Menyusun langkah-langkah mengajar,
Mahasiswa yang kurang mampu menyusun langkah-langkah mengajar
secara sistematis, sesual dengan tujuan. materi sarana. waktu vang

-

tersedia serta lingkungannva terdapat 11 mahasiswa atau 13.753%.



10,

il

Menentukan cara-cara memotivasi siswa.
Mahasiswa yang kurang mampu mempersiapkan bahan appersepst,
media kreasi baru, jems Kegiatan yang menank siswa dan banyak

meiibatkan siswa, terdapat 10 malasiswa atau 12,50%.

Mempersiaplk.an pertanyaan.

Mahasiswa yang Kurang mampu menyusun pertanyaan yang
digunakan pada awal kegiatan, inti dan akhir kegiatan dengan
mengandung unsur ingatan, pemahaman, penerapan, analisis sintesis
dan evaluasi, tersusun dari yang mudah kepada yang lebih sukar,

terdapat 12 mahasiswa atau 15%.

Menentukan alokast waktu belajar - mengajar.
Mahasiswa yang kurang mampu untuk membandingkan penggunaan
wakiu serta memperinct kegiatan awal, Kegiatan mti kegilatan akdur,

terdapat 10 mahasiswa atau 12,50%.

Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat berpartisipasi
dalam Kegiatan belajar - mengajar.

Mahasiswa vang kurang mampu mengelompokkan siswa  dengan
peringasan dan alur kenja vang jelas selungga dapat berdiskusr; terdapat

9 mahastswa atau 11.25%
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Menentukan prosedur dan jenis penilaian.
Mahagiswa vang Kurang mampu mencantumkan penilatan  awal,
penilaian proses dan pemlaian aklur, serta jems tes lisan, tulis atau

perbuatan yang sesuai dengan fujuan, terdapat 10 mahasiswa atau

12.30%.

Membuat alat penilaian.

Mabasiswa yang kurang mampu membuat pertanyaan, tugas alau
lemibar pengamatan vang memenuhs syarat-syarat penilaian dengan
bahasa yang baik dan benar sesuar dengan tujuan, terdapat 9

mahasiswa atau 11,25%.

Kebersihan dan kerapian.
Mahasiswa yang kurang mampu membuat rencana pembelajaran yang
tulisannva ajeg. mudah dibaca, tidak banvak corelan dengan ilustrasi

vang tepat dan menarilk, terdapat 4 mahasiswa atan 5%,

. Keprakiisan penggunaan.

Mahasiswa yvang kurang mampu untuk menggunukan format tertentu,
]

mieruberikan tanda-tanda khusus pada bagian terpeniing dan menulis

tidak bolak-balik, terdapat 5 mahagiswa atau 6,25%.

T




tmnaan bahasa nulis,

16. Penzo
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vang kurang mampu menulis dengan kaidah penuolizsan

vang baik dan benar, sesuzi dengan ¢jaan EYD dan korauaikatif

dengan struktur kalimat baku dan piithan kata vang tepat, terdapat 13

mahasiswa atau 18.30%.

Tabet 3

Frekuens: nilai rata-rata setiap sub kompounen yang dinilai oleh
-APKG T dari penguy I dan penguji 1l pada mata pelajaran Non

Eksakta.

Sub Komponen yang dinilai

Nilai

Nilai

| Nilai

I
i i .

P 12,20 -3,19 1| 3,20 - 4,19 1 4,20 - 5,00
| : | _ ,
;' - —— : ] —— i
t 1. ! Menggunakan bahan perabelajaran vang | | l
| | % | €2 9 :
| sesuai dengan kurikulum (GBPP). | | ;
t | ——— | = = BE SIS, S s
i + e s { -
l2. ' Merumuskan tujuan khusus, #¥) ! 23 | 53 2
— — '= = ___'T_, — —
| 3. | Mengorganisasikan materi pembelajaran. | 17 : 60 K
| - |
!_,___,,_ _,, —_— = — : — - + —_—— S
i 4. { Menentukan alat bantu mengajar I 20 " 50 io
| | > | i
e — B e ea i
5. | Menentukan sumber belajar, ' 13 : 62 3
! § 1| S "R S e— i e !
{ 6. | Menentukan jenis kegiaian belajar. | 19 Ol i ~
S i_ — e
{ g ! -~ I o ¢ ]

7. | Meovasan Jangkab-tangkal mengajar. i 16 | 62 :

8. | Menentukan cara-cara memoltivasi siswa. | 23 34 3
| S— ] S —— — M ~ —_ —— — 4 S— —k

9. | Mempersiapkan pertanyaan i 19 . 6l i i

C 10,
| |

Menentukan alokasi waktu belajar mengajar |




o e i e =
11. | Menentukan cara-cara pengorganisasian | ( !
' . ek « !
i siswa agar dapat berpartisipasi dalam kegi- | 20 ' 58 i 2
| ! i
| atan belajar m,ng,a}ar | ; ‘
! |
e SR | EFE| NPT
12. ! Menentukan prosedur dan jents penilaian. | il { 65 ' 4
I 'L (_ —
! |
[ 13. | Membuat alat-alat pemlalan } 18 | 61 % 1
e e e ——— e e e i | 2
! 14. ]E\ebu sthan dan kcrapwn | 4 | 70 6
S (e o | _ !
’ 15, kcpuklman pvnﬁuna;m E 5 I 74 i 1
| 16. 1 Penggunaan bahasa tulis. 22 | 56 , 2

i

Dari data yang terkumpul dan telah masuk dalam tabel diatas

temmyata scbagian besar mahasiswa telah mendapatkan nilai

kriterianya baik, pada setiap sub komponen yang dinilai pada rencaua

vang

pembelajaran pada mata pelajaran non eksakia dan ada sebagian kecil vang

belum mendapatkan nilai dengan kriteria baik pada setiap sub komponen

yang dunilat oleh APKG L

Adapun sub komponen vang belum mendapatkan nilai des

kriteria-baik vaitu dalam hal :

1. Menggunakan bahan pembelajaran yang sesuai dengan kurbu

L ber]

dengan disertai penjabaran secara rinci dan jelus masih terdapal

i‘n%h(i\im A aiai ] Ly .‘:' ‘l}

'lgi-'i?.'l

LLENRL
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Merumuskan  tujuan  instruksional  khusus  yang  rumusannya
dinvatakan secara jelas, lengkap, audence, behavior, conditi
dan penvusunannya dimulai dari vang mudah ke vang sukar masih
terdapal 23 manasiswa atau 28,75%.

Men gorgani_sasihaﬁ materi pembelajaran.

Untuk mengorganisasikan materi pembelajaran yang cakupan dan
kebermaknaannya, urutan dan yang mudah ke vang sukar serfa sesual
dengan kemanipuan siswa dan perkembangan mutakhir masih terdapat

17 mahasiswa atau 25%.

Menentukan alat baitu mengajar.

Dalam merencanakan penggunaan alat baniu mengajar vang sesual
dengan materi, maupun tjnan pembelajaran, masih terdapat 20
mihasiswa atau 25%.

Menanmikan sumber belajar.

Untuk menentukan sumber belajar vang sesuai dengan tujuan, materi
dan perkembangan siswa dan lebil dari satu sumber belajar terdapat 15

e P oo ata < FRU
maliasiswa atan 118.73%.
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Menenfukan jerus kegratan beiajar.

Dalam menentukan jenis kegiatan belajar vang sesuar dengan tujuian,
materi, perkembangan siswa, waktu, sarana dan variasinya vang
memungkinkan siswa terlibal secara aktf masih terdapat 19

mahasiswa atau 23,75%.

Menyusun langkah-langkah mengajar.

Dalam menyusun langkab-langkah mengajar vaug sesuai dengan
tujuarn, matert belajar, perkembangan siswa, waktu yang tersedia,
sarana dan lingkungan secara sistematis, yang memunglinkan siswa

banyak terlibat ternvata masih terdapat 16 mahasiswa atau 20%.

Menentukan cara roemotivasi siswa.
Dalam menentukan cara memotivasi maka harus mempersiapkan
bahan appersepsi, media kreasi baru dan menctapkan jenis kegiatan

yang meltbatkan siswa masih terdapat 23 mahasiswa atau 28,75%.

Mempersiapkan pertanyaan.

Dalam mempersiapkan pertanyaan yang disusun dari tingkat rendah ke
tinglal vang lebil tinggi. dari yvang mudah Ke sukar, vang digunakan

pada saat awal pelajaran, tengalh pelajaran dan akhir pelajaran vang
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mengandung ingatan. pemahaman, penerapan analisis, sintesis dan

evaluasi masih terdapat 19 mahasiswa atau 23,75%.

Menentukan alokasi walktu belajar - mengajar.

Dalam menentukan alokasi waktu harus mencantumkan rincian waktu
unfuk kegiatan awal Kegiatan, inti dan kegiatan akhir, dan rincian dari
sctiap penggal kegiatan, dan Kegiatan inti harus lebih banyak
menggunakan waktu dibanding kegiatan awal ataupun kegiatan akhir.

Hasil ini terdapat 14 mahasiswa atau 17,50%.

Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar berpartisipasi
dalam kegiatan belajar - mengajar.

Dalam mengorganisasi siswa harus merencanakan pengelompokan
siswa, penugasan dan alur kerja vang jelas yang memberi kesempatan
bagi siswa untuk berdiskusi.

Hal ini masih terdapat 20 mahasiswa atau 25%.

. Menentukan prosedur dan jenis penilaian.

Dalam menentukan prosedur dan jenis penilaian maka harus
mencantumkan adanva penilalan awal, penilaian dalam  proses.
penilaian akhir dan jenis penilaiannya lisan. tertulis atau perbuatan,

sesuai dengan tujuan dan materimya.
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Membuat alat penilaian.

Alat penilaian v dapat dibuat berbentuk pertanvaan, tugas atau
lembar pengamatan yang sesuat dengan TIK dan  syarat-syarat
peniiaian dengan menggunakan bahawa vang dan benar. Dalam hai

terdapat 18 mahasiswa atau 22,50%.

Kebersihan dan kerapian.

Kebersihan dan kerapian merupakan penamptlan pisik dari rencana
pembelajaran yang tulisannya tidak banyak coretannva, mudah dibaca,
tulisannya ajeg, dengan ilustrast yang tepat dan menanik. Dalam hal int

terdapat 4 mahasiswa atau 5%.

. Kepraktisan penggunaan.

Dajam hal  keprakfisan penggunaan, vaitu mengacu terhadap
kemudahan guru dalam mengajar, sehingga digunakan format tertentu
ada tanda-tanda khusus pada bagian yang peniing misalnya ada tertulis
tabel. digaris bawalu atau stabilo dan ditulis pada satu halaman fidak

=

bolak-balik, serta satu rencana pemibelajaran terbuat satu berkas

/

{bukuw) sendirt, Unfuk it ada 5 mahasiswa atau 6.25%.
( ) )
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16. Penggunaan bahasa tulis.
Bahasa tulis menggunakan kaidah penulisan vang baik dan benar
sesuai dengan ejaan EYD, bahasanya komunikatif, struktur Kalimat
~ baku dan pilihan kata yang tepat. Untuk hal ini terdapat 22 mahasiswa

atau 27.50%.

B. Pembahasan.

Berdasarkan analisa data yang terkumpul. diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa PPD II GSD guru kelas di Kabupaten Sragen
mempunyai kemampuan untuk mendapatkan nilai dengan kriteria baik
pada setiap sub komponen vang dinilai dengan APKG 1. Pada rencana
pembelajaran maw pelajaran eksakta maupun non cksakta.

Namun demikian meskipun para mahasiswa tersebut mempunyai
masa kerja vang lama dan telah berlatih membuat rencana pembelajaran di
semester III dan IV, ternyata miasih ada sebagian mahasiswa vang setiap
sub komponen pada rencana pembelajaran vang nilainya masih dibawal
standar, vaitu belum mencapai nilat baik. Hal ini terjadi secara merata pada
mata pelajaran eksakta vaiin pada setiap sub komponen vang dmilai rata-
rata ada diantara (4 - 12 mahasiswa) vang nilainya belum baik. Sedangkan

pada mata pelajaran non eksakta pada setiap sub komponen rencana
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pembelajaran vang mendapat nilai belum baik ada diantara ( 4 - 23

mahasiswa ).

Pembuatan rencana pembelajaran mata pelajaran non cksakta yang periu

mendapatkan perhatian secara hirarkhi dari vang paling banyak ke arah

vang kecil vaitu dalam hal :

L.

A

6.

~]

Penyusunan - tujuan khusus dan ° dalam menentukan cara-cara
memotivasi siswa terdapat 23 mahasiswa atau 28,75% vang belum
mendapatkan nilai baik.

Penggunaan bahasa tulis ada 22 mahasiswa atau 27.50% belum
mendapat nilai baik.

Menentukan alat bantu dan cara-cara pengorganisasian siswa agar
dapat berpartisipasi aktif masih terdapat 20 mahasiswa atau 25%.
Menentukan jenis kegiatan dan dalam mempersiapkan pertanyvaan
masing-masing terdapat 19 mahasiswa atau 23,75%.

Membuat alat penilaian masih terdapat 18 mahasiswa atau 22,50%.
Pengorganisasian materi pembelajaran ada 17 mahasiswa  atau
21.25%.

Menyusun langkah-langkah mengayar ada 16 mahasiswa atau 20%.
Menentukan sumber belajar masih ada 15 mahasiswa atau 18.50%

belum mendapat nilai baik.



Secara umuim pembuatan rencana pembelajaran pada mata
pelajaran eksakta sudah lebih baik bila dibandingkan dengan pembuatan

rencana pembelajaran pada mata pelajaran non cksakia,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dafa yang telah diolah_ dapat disimpulkan :

L

3

Sebagian besar mahasiswa PPD Il GSD di Kabupaten Sragen yang ujian
PEM masa uji 98.2, telah mampu membuat Rencana Pembelajaran (RP)
secara baik pada setiap sub komponen yang dipersyaratkan pada tuntutan
APKG L

Secara umum hasif pembuatan RP pada mata pelajaran eksakta lebih batk
bila dibandingkan dengan hasil pembuatan RP pada mata pelajaran non
eksakia

Masih ada sebagian sub komponen yang belum dapat dibuat secara baik
oleh sebagian keci] mahasiswa.

Adapun #ub komponen yang belum dapat dibuat secara baik yaitu pada
sub kowponen perumusan fujuan khusus, cara-cara memolivasi siswa,
penentuan jems alat peraga, penentuan jenis-jemis kegimtan belajar

mengajar, penggnunzaan bahasa tulis, dan pembuatan alat penilaian.

B. Saran

Berdasarkan analisis dary data emping yang didapat da penelitian i,

maka ;
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Pada Pokyar angkatan benkufuye para tutor PEM, tutor mata keligh dan
pengeloty  pokjar perlu meogingatbun  dan  menekankan  perbaskan
pembuatan RP pada sub komponen vang rmasih kurang bask.

Kepada para mahasiswa yang suduh fulus, maka menjadt tangguag jawab
Pengawas SD/TK dan Kalancam unful: dapat memberikan penekanan

terhadap parbatkan pembuatan RP pada sub komponen yang masik kurang

baik.
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